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Analisa Risiko Kerja Terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Menggunakan Metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan 

Hazard and Operability Study (HAZOP)  

(Studi Kasus: PT. XYZ) 

Achmad Rochmat Chandra Sihkin (19106060036) 

Program Studi Teknik Industri  

Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

ABSTRAK 

PT. XYZ adalah perusahaan yang memiliki aktivitas proses produksi cukup besar 

setiap tahunnya dengan risiko berpotensi bahaya tinggi. Penerapan SMK3 sangat 

dibutuhkan untuk mengurangi dan mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

Penelitian ini digunakan untuk menganalisis potensi bahaya yang kemungkinan 

muncul di bagian produksi PT. XYZ sebagai bentuk awal implementasi SMK3. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA) dan Hazard and Operability Study (HAZOP) untuk melakukan 

identifikasi risiko, penilaian dan analisis risikonya, kemudian diberikan analisis 

penyebab, dampak, serta pengendalian risikonya. Hasil penelitian menunjukkan 

34 potensi bahaya yang terdapat di bagian produksi PT. XYZ. Dimana penilaian 

risiko metode FMEA diperoleh 6% diantaranya pada tingkat extreme, 15% pada 

tingkat high, 41% pada tingkat moderate, dan 38% pada tingkat bahaya low. 

Sedangkan metode HAZOP diperoleh 21% diantaranya pada tingkat extreme, 

24% pada tingkat high, 26% pada tingkat moderate, dan 29% pada tingkat bahaya 

low. Penilaian risiko kemudian dilakukan pembobotan kriteria penilaian 

menggunakan Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP). Dimana penilaian 

risiko diperoleh 7 risiko kritis dengan nilai RPN dan Risk Level hasil Fuzzy AHP 

terbesar dari ranking prioritas pembobotan Fuzzy AHP. Tindakan pengendalian 

risiko menggunakan bantuan lembar kerja FMEA dan HAZOP berdasar prioritas 

risiko yang diperoleh sebesar 64 tindakan. Pengendalian risiko diberikan dengan 

mengikuti hierarki pengendalian risiko OHSAS 18001 dan strategi AS/NZS 4360 

untuk menekan tingkat keparahan risiko yaitu eliminasi, rekayasa, administratif, 

dan penggunaan APD (Alat Pelindung Diri). Tindakan ini berdampak pada 

penghematan biaya perusahaan untuk mengantisipasi kecelakaan kerja di bagian 

produksi PT. XYZ. 

Kata Kunci: K3, SMK3, FMEA, HAZOP, Risiko 
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Work Risk Analysis on Occupational Safety and Health (K3)  

Using the Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) and  

Hazard and Operability Study (HAZOP) Methods 

(Case Study: PT. XYZ) 

Achmad Rochmat Chandra Sihkin (19106060036) 

Departement of Industrial Engineering 

Faculty of Science and Technology 

State Islamic of Sunan Kalijaga Yogyakarta 

ABSTRACT 

PT XYZ is a company that has considerable production process activities every 

year with potentially high hazard risks. The implementation of SMK3 is needed to 

reduce and prevent work accidents. This research is used to analyze the potential 

hazards that may arise in the production department of PT XYZ as an initial form 

of SMK3 implementation. This research uses the Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA) and Hazard and Operability Study (HAZOP) method 

approaches to conduct risk identification, risk assessment and analysis, then given 

an analysis of the causes, impacts, and risk control. The results showed 34 

potential hazards in the production department of PT XYZ. Where the FMEA 

method risk assessment obtained 6% of them at the extreme level, 15% at the high 

level, 41% at the moderate level, and 38% at the low hazard level. While the 

HAZOP method obtained 21% of them at the extreme level, 24% at the high level, 

26% at the moderate level, and 29% at the low danger level. The risk assessment 

is then carried out weighting the assessment criteria using the Fuzzy Analytical 

Hierarchy Process (FAHP). Where the risk assessment obtained 7 critical risks 

with the largest RPN value and Risk Level of Fuzzy AHP results from the priority 

ranking of fuzzy AHP weighting. Risk control measures using the help of FMEA 

and HAZOP worksheets based on risk priorities obtained amounted to 64 actions. 

Risk control is provided by following the OHSAS 18001 risk control hierarchy 

and AS/NZS 4360 strategies to reduce risk severity, namely elimination, 

engineering, administration, and use of PPE (Personal Protective Equipment). 

This action has an impact on saving company costs to anticipate work accidents 

in the production department of PT XYZ. 

Keywords: K3, SMK3, FMEA, HAZOP, Risk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penggunaan teknologi canggih semakin jauh meningkat membuat resiko 

apapun dapat dirasakan oleh karyawan, khususnya pada perusahaan industri yang 

sudah menggunakan transformasi teknologi. Akibatnya, tuntutan industrialisasi 

akan terus mendorong penggunaan mesin dan bahan berbahaya. Meskipun ini 

membuat proses produksi lebih nyaman, konsekuensi yang belum bisa dihindari 

yaitu peningkatan jumlah variasi potensi bahaya berdasar penggunanya. 

Perubahan cara kerja dan sistem produksi sekarang juga banyak dilakukan karena 

kompleksitas teknologi saat ini (Haslindah et. al, 2019). Akibatnya, pekerja harus 

menghadapi berbagai jenis dan tingkat potensi bahaya di tempat kerja.  

Dalam upaya menghindari kejadian yang tidak diinginkan, bahaya di tempat 

kerja harus dikendalikan. Pekerja perlu dilindungi dari bahaya yang disebabkan 

oleh faktor pekerjaan atau lingkungannya, sehingga pekerja merasakan keamanan 

dan nyaman saat melaksanakan tugasnya (Afnella & Utami, 2021). Upaya 

dilakukan untuk menjamin kesehatan dan pekerja dapat bekerja secara nyaman 

mencapai tujuan yaitu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). K3 menurut 

Mangkunegara (2009) bertujuan untuk menjamin pekerjaan aman, serta 

mengurangi kerugian dalam pekerjaan di tempat kerja. Pentingnya penggunaan 

K3 perlu diikuti seluruh karyawan sebagai sarana mengurangi kecelakaan kerja, 

menurunkan biaya kecelakaan, dan karyawan sesuai harapan perusahaan. 

Salah satu aspek organisasi yang harus ditingkatkan agar dapat bersaing 

adalah sumber daya manusia yang selalu memegang peran penting dalam 
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organisasi (Savitri et al., 2021). Kinerja seorang karyawan dapat mendongkrak 

kinerja perusahaan, sebab karyawan dapat mengalami kebahagiaan dan kepuasan 

kerja. Setiap pekerjaan memiliki kemungkinan bahaya dan jika tidak dikendalikan 

seperti yang diharapkan, dapat menyebabkan kelemahan, cedera, dan kecelakaan 

kerja. Risiko adalah ukuran kemungkinan kerugian yang disebabkan oleh sumber 

kejadian (Budi & Gusmarwani, 2021). Maka, risiko bahaya tersebut perlu segera 

dilakukan identifikasi dan kemudian dikendalikan (Pujiono et al., 2013). 

PT. XYZ termasuk perusahaan dalam industri pengecoran logam yang 

memproduksi beberapa part pendukung industri manufaktur seperti spasing kereta 

api, Base Plate R-54, sparepart pompa minyak angguk, sparepart jembatan 

gantung, sparepart galangan kapal, dan jenis part lainnya. Sebagai perusahaan 

foundry (pengecoran) dan pemesinan, PT. XYZ juga mampu memproduksi 

komponen andalan pada bidang pabrik gula, semen, industri minyak, tambang, 

dan pelabuhan. Beberapa jenis mesin digunakan dalam proses produksinya seperti 

mesin CNC Milling, CNC Turning, Router, mesin Shoot Blast, serta mesin mixer 

pasir. PT. XYZ belum sepenuhnya menerapkan sistem manajemen K3 sehingga 

dinilai masih perlu dilakukan perbaikan. Hal ini dilihat dari kecelakaan yang 

terjadi belum bisa terdeteksi dengan baik oleh pihak perusahaan. Data pencatatan 

jumlah terjadinya kecelakaan kerja pada PT. XYZ dapat diketahui sebagai berikut:  

Tabel 1. 1 Data Jumlah Kecelakaan Kerja PT. XYZ 

No Nama Karyawan Bagian Unit Tanggal Kejadian 

1 Muh Mursid Anwar Operator Fetling Sabtu,19/10/2019 

2 Abdul Kamit Operator Fetling Selasa,31/12/2019 

3 Muh Fuad Hasan Operator Pola Selasa,22/10/2020 

4 Damar Bayu K Operator Fetling Senin,16/08/2021 

5 Muh Rifki Amriza Operator Molding Kamis,14/07/2022 

Sumber: PT. XYZ (2023) 
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Berdasarkan Tabel 1.1 mengenai data kecelakaan kerja yang sebelumnya 

terjadi pada PT. XYZ tercatat dimulai dari tahun 2019 sampai tahun 2022 terdapat 

lima kali terjadi kecelakaan kerja pada bagian produksi. Kecelakaan kerja yang 

terjadi termasuk jenis kecelakaan kecil sampai kecelakaan berat yang berakibat 

pada pekerja. Terdapat beberapa kali kasus kecelakaan kerja yang ditimbulkan 

pekerjaan proses produksi seperti proses permesinan dan pengecoran logam 

namun tidak terdeteksi dan terdokumentasi dengan baik dan rinci. Diperlukan 

pemeriksaan analisis risiko yang menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja.  

Perusahaan yang dijadikan objek penelitian masih belum memiliki sebuah 

divisi atau tim khusus untuk menjadi menjaga keamanan dan kenyamanan 

pekerjanya. Sehingga upaya menjaga K3 pekerja belum dapat dilakukan dengan 

maksimal. Pekerja yang belum mematuhi SOP kerja secara memadai, akibat dari 

kesadaran pekerja yang masih kurang ketika menggunakan Alat Pelindung Diri 

(APD) dan belum adanya pembekalan K3 di perusahaan. Hal ini mengakibatkan 

kecelakaan pada PT. XYZ sulit dilakukan pengendalian terhadap sumber bahaya.  

Berdasarkan permasalahan yang ditimbulkan mengenai risiko yang 

kemungkinan terjadi, diperlukan analisis risiko dengan metode yang relevan untuk 

menanganinya yaitu metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan juga 

metode Hazard and Operability Study (HAZOP). Penelitian menjelaskan tentang 

perbandingan hasil kedua metode tersebut dalam penanganan risiko bahaya yang 

perlu segera dilakukan pengendalian. Analisis risiko dilakukan melalui penelitian 

langsung di perusahaan, kemudian dianalisis sesuai data K3 yang diperoleh. 

Penggunaan metode yang relevan dalam melakukan identifikasi sumber 

bahaya akan lebih mudah menentukan potensi bahaya yang dikendalikan 
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berdasarkan hasil penilaian risiko. Kedua metode ini saling melengkapi dalam 

analisis risikonya, dimana metode FMEA sebagai metode untuk melakukan 

identifikasi risiko, beserta penilaian dan analisisnya pada risiko berdasarkan 

severity, occurance, dan detection setiap bahaya yang muncul (Pasaribu, 2017). 

Metode FMEA dibandingkan dengan metode HAZOP yang berguna dalam 

menganalisis penyebab, dampak, dan tindakan yang perlu dilakukan untuk 

mengurangi kejadian kecelakaan berdasarkan tingkat keparahan dan 

kemungkinannya (Farid & Anggraini, 2021). Metode FMEA penggunaannya 

lebih luas jika dilihat dari faktornya, namun banyak yang mendeteksi serta analisa 

risiko banyak yang menggunakan metode HAZOP. HAZOP sering digunakan 

dalam analisa risiko K3 karena diasumsikan K3 termasuk sesuatu yang sudah 

terjadi, jika belum terjadi kecelakaan kerja disebut hazard atau bahaya.   

Namun dalam analisa risiko terdapat perkembangan yaitu penggunaan 

metode FMEA. Oleh karena itu, diperlukan suatu perbandingan pada kedua 

metode tersebut dalam mengidentifikasi dan mengetahui tingkat risiko yang lebih 

baik. Penggunaan kedua metode pada penelitian ini didasarkan pada hasil yang 

ingin diperoleh dalam mengidentifikasi risiko dari tingkat kecelakaan kerja di PT. 

XYZ supaya lebih terbukti keaslian dan relevan hasilnya. Prioritas risiko yang 

dihasilkan dari penilaian risiko kemudian akan divalidasi dengan metode Fuzzy 

AHP. Penggunaan metode Fuzzy AHP dilakukan untuk mengurangi subjektivitas 

pada proses analisa dan pengambilan keputusan pengendalian risiko. 

Hasil penilaian risiko yang dilakukan pembobotan kepentingan nilai kriteria 

dalam mengetahui tingkatan risiko akan lebih akurat sesuai dengan sistem yang 

ada di perusahaan (Hassan, et al., 2020). Oleh karena itu, diharapkan hasil analisis 
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K3 dalam mencari kemungkinan risiko menggunakan pendekatan FMEA dan 

HAZOP pada PT. XYZ dapat memberikan usulan perbaikan penanganan risiko 

kerja yang lebih baik bagi perusahaan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang digunakan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa saja potensi bahaya yang kemungkinan muncul pada PT. XYZ? 

2. Apa saja prioritas risiko kecelakaan kerja yang perlu segera diselesaikan di 

PT. XYZ menggunakan metode FMEA dan HAZOP? 

3. Apa saja tindakan pengendalian K3 yang diberikan pada PT. XYZ untuk 

mengurangi tingkat kecelakaan kerja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan utama penelitian sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi potensi bahaya yang kemungkinan muncul pada PT. XYZ. 

2. Menganalisis prioritas risiko kecelakaan kerja yang perlu segera 

diselesaikan di PT. XYZ menggunakan metode FMEA dan HAZOP. 

3. Merekomendasikan tindakan pengendalian K3 yang dapat diberikan pada 

PT. XYZ untuk mengurangi tingkat kecelakaan kerja. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang diharapkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian diharap menjadi sarana evaluasi dan memberikan usulan 

perbaikan yang sesuai di PT. XYZ dalam meningkatkan K3 khususnya 

penilaian dan analisis risiko dalam upaya meminimalisir sumber bahaya.  
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2. PT. XYZ diharapkan dapat mengambil manfaat penelitian, khususnya dalam 

cara identifikasi risiko dan potensi kecelakaan kerja pada sistem K3 

sehingga menjadi acuan untuk pengendalian bahaya. 

3. Diharapkan bahwa penelitian juga akan menjadi sumber bagi peneliti 

lainnya yang menganalisis masalah yang serupa. 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan pada penelitian yang digunakan yaitu : 

1. Objek penelitian risiko kecelakaan kerja adalah bagian produksi PT. XYZ.  

2. Penelitian tidak mempertimbangkan aspek gender pada analisa risiko 

kecelakaan kerja di PT. XYZ. 

3. Penelitian tidak memperhitungkan biaya kecelakaan kerja pada usulan 

perbaikan risiko. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian yang dilakukan disusun dari lima bab. Dalam bab satu 

mendefinisikan uraian latar belakang berupa alasan pemilihan metode FMEA dan 

HAZOP di PT. XYZ, rumusan masalah didasarkan dari latar belakang yang 

dibuat, tujuan penelitian, manfaat, batasan penelitian, dan sistematika penulisan 

yang digunakan. Kedua, bab dua mendefinisikan penelitian terdahulu yang sudah 

dilakukan sebelumnya berkaitan tugas akhir ini, serta teori yang menjadi acuan 

dan dasar K3 untuk memecahkan masalah serta identifikasi risiko kerja. Ketiga, 

bab tiga berisikan objek penelitian, metode pengumpulan data, validitas pengujian 

data, variabel penelitian, model analisis data, serta diagram alir dari penelitian 

dalam proses identifikasi risiko K3.  
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Keempat, bab empat berisi hasil dan bahasan dalam pemecahan masalah 

risiko kecelakaan kerja selama penelitian berlangsung berupa gambaran proses 

produksi PT. XYZ, hasil pengolahan data menggunakan metode FMEA dan 

HAZOP yang digunakan dalam proses identifikasi pengurangan risiko kecelakaan 

kerja yang terjadi, serta hasil usulan perbaikan terhadap risiko kerja yang telah 

teridentifikasi. Yang terakhir, bab lima menjelaskan seluruh hasil pengolahan data 

dari penelitian metode FMEA dan HAZOP sehingga didapatkan kesimpulan 

keseluruhan analisis penelitian, serta memperoleh saran perbaikan pada upaya 

mengendalikan risiko terjadinya kecelakaan kerja pada PT. XYZ.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dari penelitian yang dimulai tahap identifikasi, 

penilaian risiko, serta pengendalian risiko dengan metode FMEA dan HAZOP. 

Peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Potensi bahaya yang kemungkinan muncul dari hasil identifikasi risiko 

bagian produksi PT. XYZ diperoleh 34 sumber bahaya berpotensi menjadi 

kecelakaan kerja. Potensi bahaya terbanyak ditunjukkan pada area stasiun 

melting sebanyak 8 sumber bahaya meliputi bahaya pekerja saat mengaitkan 

tungku peleburan ke crane, pekerja terkena hempasan percikan api pada 

cetakan yang dibawa crane, terkena serpihan gram pada bekas cetakan, 

terpapar suhu ruang sebesar 35,7C dan kelembapan 58% yang melebihi 

aturan dan menyebar ke bagian produksi lain, pekerja tidak memakai sarung 

tangan anti panas mengambil logam cair, tungku peleburan yang tumpah 

ketika dibawa oleh crane, pekerja terpapar dan menghirup uap logam cair, 

serta posisi tubuh pekerja dalam penuangan yang kurang ergonomis. 

Selanjutnya bagian stasiun machining termasuk sumber bahaya tertinggi 

kedua dengan ditemukan sebanyak 6 sumber bahaya. Bagian stasiun kerja 

yang memiliki 5 sumber bahaya yaitu stasiun molding dan stasiun fetling, 

kemudian sumber bahaya yang hampir ada di keseluruhan produksi 

ditemukan 4 sumber bahaya. Pada bagian stasiun pemolaan ditemukan 

sebanyak 3 sumber bahaya, dan bagian stasiun gudang produk jadi 

ditemukan sebanyak 2 sumber bahaya. Selanjutnya sumber bahaya paling 
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sedikit terdapat pada bagian stasiun gudang bahan baku sebanyak 1 sumber 

bahaya. 

2. Hasil dari penilaian dan analisis risiko dengan metode FMEA dan HAZOP 

diperoleh prioritas risiko yang perlu diselesaikan di PT. XYZ merujuk pada 

tingkat risiko kritis. Tingkat risiko yang telah dihitung melalui penilaian 

risiko memiliki ranking yang tidak jauh berbeda dengan hasil perhitungan 

bobot fuzzy AHP. Nilai RPN dan Risk Level akan dilakukan tindakan 

pengendalian urutan ranking 3 terbesar dan diperoleh dari diskusi serta 

persetujuan dengan pihak perusahaan. Penilaian risiko metode FMEA 

berdasarkan perhitungan RPN dengan nilai RPN hasil fuzzy AHP terbesar 

diperoleh 7 jenis risiko kritis yaitu 2 mode kegagalan kategori extreme 

ditambah dengan 5 mode kegagalan kategori high akan dilakukan 

pengendalian. Serta diperoleh 14 mode kegagalan tingkat moderate dengan 

jumlah persentase 41%, dan 14 mode kegagalan tingkat low dengan jumlah 

persentase 38%. Sedangkan metode HAZOP dengan nilai Risk Level 

tertinggi diperoleh 7 jenis risiko kategori kritis dengan nilai Risk Level hasil 

fuzzy AHP terbesar. Ketujuh jenis risiko extreme ini, kemudian akan 

menjadi prioritas untuk dilakukan pengendalian risiko. Selain itu, terdapat 

sumber bahaya high dengan persentase 24%, 9 bahaya tingkat moderate 

dengan persentase 26%, dan 10 bahaya tingkat low dengan persentase 29%. 

Dimana yang termasuk 7 jenis risiko kategori kritis pada metode FMEA dan 

HAZOP diantaranya seperti kurangnya inpeksi rutin terhadap penggunaan 

APD pada pekerja, penggunaan mesin gerinda potong kurang hati-hati, 

kurangnya rambu-rambu perusahaan dan sebagian rambu penempatan 
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belum sesuai aturan, pekerja terpapar api leburan, pekerja tidak memakai 

sarung tangan anti panas mengambil logam cair, posisi tubuh pekerja dalam 

penuangan yang kurang ergonomis, serta pekerja tidak memakai APD 

lengkap saat proses pembubutan dan pengeboran. Setelah diketahui tingkat 

risiko dengan kategori kritis atau extreme, kemudian dapat dilakukan proses 

pengendalian yang menjadi prioritas untuk didahulukan. 

3. Penelitian ini memberikan rekomendasi pengendalian risiko tingkat extreme 

sesuai hierarki pengendalian risiko OHSAS 18001 dan standar pengendalian 

AS/NZS 4360 untuk menekan kemungkinan terjadinya risiko dari tingkat 

keparahan yang timbul. Penggunaan kedua metode baik FMEA dan HAZOP 

dinilai berhasil untuk mengidentifikasi, dan penilaian risiko pada penelitian 

ini. Sehingga kemudian analisa hasil risiko yang telah dilakukan penilaian 

akan diberikan usulan tindakan pengendalian sesuai tingkat risikonya. Hasil 

pengendalian risiko pada lembar kerja metode FMEA dan HAZOP 

kemudian dibahas sebagai usulan perbaikan manajemen K3 di PT.XYZ. 

Tindakan pengendalian pertama yang diusulkan yaitu rekayasa teknik. 

Tindakan rekayasa yang direkomendasikan digunakan untuk membuat dan 

menyediakan penunjang area kerja yang lebih aman sebanyak 11 tindakan, 

selanjutnya pendekatan tindakan eliminasi pada area kerja molding 

sebanyak 1 tindakan. Tindakan pengendalian administratif diperoleh 

berdasarkan peraturan perundang-undangan tentang penerapan K3 di 

Indonesia sebanyak 32 tindakan. Serta pendekatan terakhir dengan tindakan 

penggunaan APD sebanyak 20 tindakan. Tindakan pengendalian risiko 
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tersebut diharapkan meminimalisir penghematan biaya yang dikeluarkan 

untuk menangani terjadinya kecelakaan bagian produksi PT. XYZ. 

5.2 Saran 

Saran yang diusulkan oleh peneliti dari hasil penelitian ini adalah dengan 

mulai memperbaiki dan menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3). Diharapkan PT. XYZ dapat melakukan perbaikan 

sistem K3 sesuai usulan perbaikan penelitian ini sebagai acuan peningkatan K3. 

Penerapan SMK3 dilakukan dengan menyusun kebijakan K3 sesuai dengan 

identifikasi risiko, penilaian, serta pengendalian risiko yang telah dilakukan.  

Saran yang dapat direkomendasikan selanjutnya yaitu diharapkan 

perusahaan untuk memberikan pelatihan K3 kepada pekerja supaya lebih 

meningkatkan kesadaran akan potensi bahaya serta penanganannya di area kerja. 

Pengadaan Alat Pelindung Diri (APD) yang layak dan penyuluhan pentingnya 

pemakaian APD harus dilakukan untuk mengurangi tingkat risiko. Kemudian 

saran yang diberikan untuk pekerja PT. XYZ, diharapkan dapat mulai 

membangun budaya K3 khususnya penggunaan APD, serta mengikuti himbauan 

dan aturan yang diterapkan oleh perusahaan. Kemudian penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menindaklanjuti usulan perbaikan yang diberikan secara 

keseluruhan. 
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